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ABSTRACT

This study aimed to analyze the feasibility condition of educational facilities and
infrastructure, their utilization, as well as the supporting and inhibiting factors in the
management of facilities and infrastructure at SMK Negeri 6 Makassar and SMK
Negeri 8 Makassar. The study employed a qualitative approach using a descriptive
multi-case study design. Research informants consisted of principals, vice principals
for facilities and infrastructure, heads of study programs, laboratory heads, and
vocational teachers. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, while data analysis was conducted through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The findings revealed that both schools have
made considerable efforts to meet the standards of vocational education facilities
and infrastructure in accordance with the needs of business and industry sectors. In
terms of technical feasibility, SMK Negeri 6 Makassar possesses highly feasible
practical learning facilities in the Accounting, Visual Communication Design, and
Culinary programs, although it still faces limitations in supporting infrastructure and
the ratio of practical equipment to students. SMK Negeri 8 Makassar has
demonstrated significant improvements through facility modernization and the
implementation of the TAKOLA digital planning system; however, limitations in the
quantity of equipment remain in several vocational programs. Regarding functional
feasibility, both schools have optimized the utilization of facilities through block
scheduling systems and well-structured practical learning schedules. In terms of
regulatory feasibility, both schools have implemented Standard Operating
Procedures (SOPs) and Occupational Health and Safety (OHS) principles in
managing their facilities and infrastructure. Supporting factors include strong
synergy between school management and teaching staff, leadership commitment,
and partnerships with external stakeholders. Meanwhile, inhibiting factors consist of
budget constraints, procurement bureaucracy, and equipment damage caused by
human error. The study concludes that managerial creativity plays a crucial role in
optimizing the utilization of facilities and infrastructure. Nevertheless, continuous
development and renewal of facilities remain necessary to enhance the quality of
vocational education and produce competitive graduates

Keywords: Feasibility Analysis, Educational Facilities and Infrastructure, Technical
Feasibility, Functional Feasibility, Regulatory Feasibility, VVocational High School.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi kelayakan sarana dan
prasarana, pemanfaatan sarana dan prasarana, serta faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pengelolaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 6 Makassar
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dan SMK Negeri 8 Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif studi multikasus. Informan penelitian terdiri atas
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, ketua program
keahlian, kepala laboratorium, dan guru produktif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis
data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua sekolah telah berupaya memenuhi
standar sarana dan prasarana pendidikan vokasi sesuai kebutuhan dunia usaha
dan dunia industri. Pada aspek kelayakan teknis, SMK Negeri 6 Makassar memiliki
fasilitas praktik yang sangat layak pada program keahlian Akuntansi, Desain
Komunikasi Visual, dan Kuliner, meskipun masih menghadapi keterbatasan
infrastruktur pendukung dan rasio alat praktik. SMK Negeri 8 Makassar
menunjukkan peningkatan kualitas melalui modernisasi fasilitas dan penerapan
sistem perencanaan digital TAKOLA, namun masih terdapat keterbatasan jumlah
peralatan pada beberapa program keahlian. Pada aspek kelayakan fungsional,
kedua sekolah mampu mengoptimalkan penggunaan fasilitas melalui sistem blok
dan penjadwalan praktik yang terstruktur. Pada aspek kelayakan regulasi, kedua
sekolah telah menerapkan standar operasional prosedur (SOP) serta prinsip
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam pengelolaan sarana dan prasarana.
Faktor pendukung meliputi sinergi antara manajemen sekolah dan tenaga pendidik,
komitmen pimpinan sekolah, serta kemitraan dengan pihak eksternal. Faktor
penghambat meliputi keterbatasan anggaran, birokrasi pengadaan, dan kerusakan
peralatan akibat human error. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kreativitas
manajerial menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan sarana dan prasarana,
namun pengembangan dan pembaruan fasilitas secara berkelanjutan tetap
diperlukan untuk mendukung peningkatan mutu pembelajaran vokasional dan
menghasilkan lulusan yang kompetitif.

Kata Kunci: Analisis Kelayakan, Sarana dan Prasarana, Kelayakan Teknis,
Kelayakan Fungsional, Kelayakan Regulasi, SMK.

A.Pendahuluan pendidikan diharapkan akan dapat

Pendidikan merupakan hal yang
penting bagi kehidupan manusia.
Dengan pendidikan segala potensi
dan bakat yang terpendam dapat
ditumbuh-kembangkan, yang sarana
dan prasarana untuk melangsungkan
proses belajar mengajar. Menurut
(2013:87)

Mulyasa “Sarana

bermanfaat bagi diri pribadi maupun
kepentingan orang banyak. Menurut
Didin Kurniadin dan Imam Machali
(2016:112) “Pendidikan adalah segala
pengaruh yang diupayakan sekolah
terhadap anak dan remaja yang
diserahkan kepadanya agar

mempunyai kemampuan yang
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sempurna dan kesadaran penuh
terhadap hubungan-hubungan dan
tugas sosial”.

Pendidikan merupakan kebutuhan
mutlak  yang harus dipenuhi
sepanjang hayat (Octavia, Ismiyati, &
Sholikah, 2020). Hal yang sama
tercantum dalam Undang Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidikan berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk  watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk mendorong
kemajuan pendidikan, pemerintah
menetapkan kebijakan seperti

Standar Nasional Pendidikan.

Standar pendidikan nasional adalah
kriteria  minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia,
yang berfungsi sebagai dasar
perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan pendidikan dalam
rangka mewujudkan pendidikan yang
bermutu  (Peraturan  Pemerintah
Republik Indonesia, Nomor 19 Tahun
2005).

Menurut PP No.4 Tahun 2022

mengenai Standar Sarana dan

Prasarana adalah kriteria minimal
sarana dan prasarana yang harus
tersedia pada satuan pendidikan
dalam penyelenggaraan pendidikan.
Standar Sarana dan Prasarana
digunakan sebagai pedoman bagi
pemerintah, pemerintah  daerah,
satuan pendidikan, dan masyarakat
dalam pemenuhan kebutuhan sarana
dan prasarana satuan pendidikan
pada pendidikan anak wusia dini,
Jenjang Pendidikan dasar, dan
Jenjang Pendidikan menengah. yang
berkaitan dengan kriteria minimal
tentang ruang belajar,
beribadanh,

laboratorium, bengkel kerja, tempat

tempat
olahraga, tempat
bermain, tempat rekreasi, serta
sumber belajar yang lain, yang
diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi.
Seirama dengan Sutomo & Prihatin
(2015), sarana prasarana adalah
semua perangkat kelengkapan dasar
dan peralatan serta perabot baik
secara langsung maupun tidak
langsung dapat menunjang proses
pendidiakan di sekolah seperti lokasi,
bangunan sekolah, lapangan
olahraga, ruang, buku, perpustakaan,
laboratorium, dan sebagainya.

Sedangkan, standar sarana
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prasarana untuk pendidikan

menengah  kejuruan  khususnya
kompetensi administrasi perkantoran
diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun
2008.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan salah satu institusi
pendididkan formal tingkat menengah
yang berkesinambungan dari sistem
pendidikan nasional yang menduduki
posisi yang sangat penting untuk
mewujudkan komitmen
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk itu pendidikan menengah
kejuruan pada dasarnya bertujuan
untuk menyiapkan tenaga kerja yang
memiliki pengetahuan, ketrampilan
dan sikap yang sesuai dengan
spesialisasi kejuruan dan persyaratan
dunia industri atau dunia usaha. Salah
satu cara menghasilkan tenaga
profesional dan mampu mengikuti
kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi  adalah meningkatkan
sarana dan prasarana pendidikan.
Sebuah SMK/MAK  sekurang-
kurangnya memiliki sarana dan
prasarana yang  dikelompokkan
dalam ruang pembelajaran umum,
ruang penunjang, dan ruang
pembelajaran khusus. Ruang

pembelajaran umum terdiri dari:

ruang kelas, ruang perpustakaan,

ruang laboratorium biologi, ruang

laboratorium fisika, ruang
laboratorium kimia, ruang
laboratorium IPA, ruang

laboratorium komputer, ruang
laboratorium bahasa, ruang praktik
gambar teknik. Ruang penunjang
meliputi: ruang pimpinan, ruang
guru, ruang tata wusaha, tempat
beribadah, ruang konseling, ruang
UKS, ruang organisasi kesiswaan,
jamban, gudang, ruang sirkulasi,
tempat bermain/berolahraga. Ruang
Pembelajaran Khusus meliputi ruang
praktik yang disesuaikan dengan
keahlian. Untuk

menghasilkan lulusan yang bermutu

program

tinggi yang mampu bersaing secara
nasional maupun internasional maka
perlu adanya standar sebagai acuan
lembaga pendidikan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Untuk menjamin mutu
pendidikan maka sekolah harus
berpedoman pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang telah
ditetapkan sesuai Permendikbudristek
No 22. Tahu 2023. Ada 8 aspek yang
harus  dipenuhi  sekolah  untuk
menjaga mutu pendidikan nasional
yaitu: standar isi, standar proses,

standar kompetensi lulusan, standar
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pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan.
Sekolah

merupakan lembaga pendidikan yang

Menengah Kejuruan
menyiapkan calon-calon tenaga kerja
untuk memenuhi kebutuhan industri.
Dalam proses pembelajaran hal yang
paling banyak dipelajari di SMK yaitu
kegiatan praktikum, sehingga siswa
dominan melakukan kegiatan-
kegiatan dalam ruang praktik. Untuk
mendukung kegiatan praktikum siswa
maka sarana dan prasarana di ruang
kelas harus tersedia dengan baik.

Pendidikan vokasi di Indonesia,
khususnya dalam bidang, mengalami
perkembangan yang pesat seiring
dengan meningkatnya industri
pariwisata dan perhotelan. SMK
Negeri 6 Makassar dan SMK Negeri 8
Makassar sebagai salah satu institusi
pendidikan vokasi yang
menyelenggarakan program keahlian
memiliki peran strategis dalam
menyiapkan tenaga kerja terampil di
untuk memenuhi kebutuhan industri di
Sulawesi Selatan dan Indonesia
Timur. Dalam konteks pendidikan
vokasi, sarana dan prasarana

pembelajaran memegang peranan

krusial dalam menentukan kualitas
lulusan. Standar Nasional Pendidikan
yang ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021
menekankan bahwa sarana dan
prasarana pendidikan harus memadai
untuk menunjang proses
pembelajaran yang efekiif.

Sarana prasarana di  sekolah
seharusnya dapat dirasakan oleh
seluruh masyarakat Indonesia.
Pemerintah perlu memperhatikan
sarana prasarana di seluruh sekolah
Indonesia secara merata, bukan
hanya di kota saja tetapi juga merata
sampai ke pelosok Indonesia.
Pemerataan sarana prasarana di
berbagai daerah Indonesia memiliki
beberapa kendala dalam
pelaksanaannya. Daerah terpencil
yang jauh dari perkotaan sulit untuk
memproleh sarana prasarana yang
memadai serta layanan pendidikan
lainnya. Terdapat ketidakadilan dan
keterbatasan yang disebabkan oleh
tenaga pendidik, sarana prasarana
pendidikan, infrastruktur  wilayah
belum memadai, serta layanan
pendidikan yang belum merata

(Aristo, 2019)
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif untuk
memperoleh pemahaman mendalam
mengenai kelayakan sarana dan
prasarana di SMK Negeri 6 Makassar
dan SMK Negeri 8 Makassar.
Penelitian dilaksanakan selama enam
bulan, yaitu Oktober 2025 hingga
Maret 2026, dengan melibatkan
kepala sekolah, guru, dan siswa
sebagai sumber data utama.

Fokus penelitian meliputi analisis
kelayakan teknis, kelayakan
fungsional, dan kelayakan regulasi
sarana dan prasarana sekolah, serta
identifikasi faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi
pemenuhannya. Data dikumpulkan
melalui  wawancara mendalam,
observasi partisipatif pasif, dan studi
dokumentasi. Wawancara dilakukan
kepada kepala sekolah, guru, dan
siswa, sedangkan observasi
digunakan untuk mengamati kondisi
fasilitas serta pemanfaatannya dalam
proses pembelajaran. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data
berupa profil sekolah, struktur
organisasi, serta data sarana dan

prasarana.

Keabsahan data diuji
menggunakan  teknik  triangulasi
sumber dan triangulasi metode untuk
kredibilitas

penelitian. Analisis data dilakukan

memastikan temuan
secara interaktif melalui tahapan
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Tahapan

tersebut dilakukan secara
berkelanjutan hingga diperoleh
gambaran yang komprehensif

mengenai kelayakan sarana dan
prasarana pada kedua sekolah yang

menjadi lokasi penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kelayakan Teknis

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sarana dan prasarana di SMK
Negeri 6 Makassar dan SMK Negeri 8
Makassar secara umum berada pada
kategori layak dan mendukung
pelaksanaan pembelajaran berbasis
kompetensi. SMK Negeri 6 Makassar
memiliki fasilitas praktik yang relatif
modern, seperti laboratorium
komputer dan peralatan kuliner
berstandar industri hasil kerja sama
internasional. Namun, masih
ditemukan kendala pada aspek
pemeliharaan akibat keterbatasan

anggaran dan belum tersedianya
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tenaga teknisi khusus sehingga

perbaikan  cenderung  dilakukan
setelah terjadi kerusakan. Sementara
itu, SMK Negeri 8 Makassar telah
menerapkan sistem pengelolaan
sarana berbasis digital melalui aplikasi
TAKOLA yang

perencanaan dan pengadaan fasilitas

mendukung
secara lebih efektif. Kelayakan
fasilitas di sekolah ini didukung oleh
budaya pemeliharaan preventif yang
dilakukan secara rutin, meskipun
masih ditemukan kerusakan yang
disebabkan oleh kelalaian pengguna
dalam mematuhi prosedur

penggunaan alat.

Kelayakan Fungsional

Dari aspek fungsional, kedua sekolah
telah memanfaatkan sarana dan
prasarana untuk menunjang proses
pembelajaran secara optimal. Di SMK
Negeri 6 Makassar, sebagian program
keahlian telah memiliki rasio peralatan
yang memadai, namun pada
beberapa kompetensi keahlian masih
terdapat keterbatasan alat pendukung
yang menyebabkan siswa harus
bergantian saat praktik. Sekolah
mengatasi kondisi tersebut melalui
pengaturan  jadwal  penggunaan
laboratorium dan pemanfaatan

perangkat pribadi siswa. Di SMK

Negeri 8 Makassar, tingkat kecukupan
fasilitas berbeda antar program
keahlian. Program Kuliner memiliki
ketersediaan alat yang relatif
memadai,

sedangkan program

Perhotelan dan Busana masih
mengalami keterbatasan beberapa
praktik. Untuk

pemanfaatan

peralatan

mengoptimalkan
fasilitas, sekolah menerapkan sistem
pembelajaran blok yang
memungkinkan penggunaan
laboratorium  lebih  efektif dan

terorganisir.

Kelayakan Regulasi

Temuan penelitian  menunjukkan
bahwa kedua sekolah telah berupaya
memenuhi standar sarana dan
prasarana sesuai regulasi yang
berlaku. SMK Negeri 6 Makassar tidak
hanya berorientasi pada pemenuhan
Standar Nasional Pendidikan, tetapi
juga berupaya mengadopsi standar
industri melalui penyediaan fasilitas
praktik yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja. Pengelolaan
fasilitas didukung oleh penerapan
SOP vyang disesuaikan dengan
karakteristik masing-masing program
keahlian. Sementara itu, SMK Negeri
8 Makassar telah memenuhi standar

nasional melalui penyediaan fasilitas
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yang mendukung proses

pembelajaran serta penerapan SOP

yang menekankan aspek
keselamatan kerja, disiplin
penggunaan fasilitas, dan

pemeliharaan aset sekolah.

Faktor Pendukung dan
Penghambat

Faktor pendukung utama di SMK
Negeri 6 Makassar adalah komitmen
pimpinan sekolah, dukungan tenaga
teknis, pemanfaatan
TAKOLA, serta kemitraan dengan

dunia usaha dan dunia industri yang

aplikasi

mendukung  pengadaan fasilitas
praktik. Adapun faktor penghambat
yang dominan adalah keterbatasan
anggaran yang berdampak pada
pemeliharaan dan pembaruan
peralatan. Di SMK Negeri 8 Makassar,
faktor pendukung berasal dari
dukungan program revitalisasi, Dana
Alokasi Khusus (DAK), tata kelola
sarana yang terstruktur, serta inovasi
manajemen pembelajaran. Namun,
hambatan yang paling menonjol
adalah rendahnya kesadaran
sebagian pengguna dalam merawat
fasilitas serta masih terbatasnya
beberapa peralatan penunjang pada

kompetensi keahlian tertentu.

Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua sekolah
telah memiliki tingkat kelayakan
sarana dan prasarana yang baik,
namun menghadapi tantangan yang
berbeda. SMK Negeri 6 Makassar
lebih banyak menghadapi kendala
pada aspek pendanaan dan
sedangkan  SMK

Negeri 8 Makassar lebih menghadapi

pemeliharaan,

tantangan pada aspek perilaku
pengguna dan Kkedisiplinan dalam
pemanfaatan fasilitas.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelayakan sarana dan
prasarana di SMK Negeri 6 Makassar
dan SMK Negeri 8 Makassar secara
umum telah berada pada kategori baik
dan mendukung proses pembelajaran
berbasis kompetensi. Dari aspek
teknis, kedua sekolah telah memiliki
fasilitas yang memenuhi standar
nasional, bahkan sebagian telah
mengadopsi standar industri. Namun,
SMK Negeri 6 Makassar masih
menghadapi keterbatasan anggaran
yang berdampak pada pemeliharaan
dan ketersediaan beberapa alat
pendukung praktik, sedangkan SMK
Negeri 8 Makassar menghadapi
kendala pada ketidakseimbangan
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jumlah peralatan di beberapa program
keahlian serta rendahnya kesadaran
pengguna dalam merawat fasilitas.
Dari aspek fungsional, kedua
sekolah telah mengoptimalkan
pemanfaatan sarana dan prasarana
melalui strategi manajemen yang
berbeda. SMK Negeri 6 Makassar
menerapkan sistem penjadwalan
bergilir dan pemanfaatan perangkat
pribadi siswa untuk mengatasi

keterbatasan fasilitas, sementara

SMK Negeri 8 Makassar
mengoptimalkan penggunaan
laboratorium  melalui  penerapan

sistem pembelajaran blok yang
meningkatkan efektivitas praktik dan
efisiensi penggunaan alat.

Faktor pendukung utama di SMK
Negeri 6 Makassar meliputi komitmen
manajemen  sekolah,  dukungan
tenaga teknis, pemanfaatan aplikasi
TAKOLA, serta kemitraan dengan
dunia usaha dan dunia industri.
Adapun hambatan utamanya adalah
keterbatasan anggaran yang
memengaruhi  pemeliharaan  dan
pengembangan fasilitas. Sementara
itu, faktor pendukung di SMK Negeri 8
Makassar berasal dari dukungan
revitalisasi

program pemerintah,

pengelolaan  anggaran  berbasis

ARKAS, dan inovasi manajemen
pembelajaran. Hambatan utama yang
ditemukan adalah faktor human error
dan rendahnya budaya pemeliharaan
fasilitas olen pengguna. Dengan
demikian, perbedaan utama kedua
sekolah terletak pada sumber kendala
yang dihadapi, yaitu aspek
pendanaan dan pemeliharaan di SMK
Negeri 6 Makassar serta aspek
perilaku pengguna dan budaya
perawatan fasilitas di SMK Negeri 8
Makassar.
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